
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH DAN ATAU PERKEMBANGAN HARGA1.
BARANG KEBUTUHAN POKOK DAN PENTING, BARANG LAINNNYA DAN JASA
SERTA RESIKO KEDEPAN.

Perkembangan harga komoditi bulan Oktober 2024 sebagai berikut:

Untuk komoditi yang mengalami kenaikan harga yaitu:

Bawang putih naik 2,07% dari Rp.48.333,-/kg menjadi Rp.49.333,-/kg
Pisang naik 3,93% dari Rp.17.000,-/kg menjadi Rp.17.667,-/kg

Untuk komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu:

Beras medium 2,41% dari Rp. 13.833,-/kg menjadi Rp.13.500,-/kg
Cabe besar turun 15,46% dari Rp. 36.667,-/kg menjadi Rp. 31.000,-/kg
Cabe rawit turun 33,48% dari Rp.76.667,-/kg menjadi Rp.51.000,-/kg
Bawang Merah turun 10,38% dari Rp.40.000,-/kg menjadi Rp.35.667,-/kg
Udang turun 5,56% dari Rp.90.000,-/kg menjadi Rp.85.000,-/kg
Ikan Tongkol 5% dari Rp.33.333,-/kg menjadi Rp.31.667,-/kg

Untuk komoditi yang tetap harganya adalah:

Gula pasir Rp.18.667,-/kg
Minyak goreng Rp.16.500,-/ltr
Daging Sapi Rp.137.500,-/kg
Daging ayam ras Rp.30.667,-/kg
Telur ayam ras Rp.32.000,-/kg
Tepung Rp.13.000,-/kg
Tahu mentah Rp.10.000,-/kg
Susu Kental Manis Rp.13.000,- /370gr
Mie instant Rp.3.500/bungkus
Tempe Rp.30.000,-/kg
Jeruk Rp. 20.000,-/kg

Perkembangan harga komoditi untuk bulan November  2024 sebagai berikut:

Untuk komoditi yang mengalami kenaikan harga yaitu:

Beras medium 2,47% dari Rp. 13.500,-/kg menjadi Rp.13.833,-/kg
Gula pasir 1,82% dari Rp.18.333,-/kg menjadi Rp.18.667,-/kg
Cabe rawit 58,91% dari Rp.43.000,-/kg menjadi Rp.68.333,-/kg
Bawang Merah 50% dari Rp.33.333,-/kg menjadi Rp.50.000,-/kg
Bawang putih naik 10,71% dari Rp.46.667,-/kg menjadi Rp.51.667,-/kg
Pisang 1,88% dari Rp.17.667,-/kg menjadi Rp.18.000,-/kg
Minyak goreng 12,12% dari Rp.16.500,-/liter menjadi Rp.18.500,-/liter
Daging Sapi 1,82% dari Rp.137.500,-/kg menjadi Rp.140.000,-/kg
Daging ayam ras 4,08% dari Rp.32,667,-/kg menjadi Rp.34.000,-/kg
Tepung terigu 2,56% dari Rp.13.000,-/kg menjadi Rp.13.333,-/kg



Ikan Tongkol 5% dari Rp.33.333,-/kg menjadi Rp.35.000,-/kg
Susu Kental Manis 5,26% dari Rp.12.667,-/370gr menjadi Rp.13.333,-/370gr

Untuk komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu:

Cabe besar turun 10% dari Rp. 33.333,-/kg menjadi Rp. 30.000,-/kg

Untuk komoditi yang tetap harganya adalah:

Telur ayam ras Rp.32.000,-/kg
Tahu mentah Rp.10.000,-/kg
Udang Rp.85.000,-/kg
Mie Instan Rp.3.500/bungkus
Tempe Rp.30.000,-/kg
Jeruk Rp.20.000,-/kg

 

Perkembangan hargakomoditi untuk bulan Desember 2024 sebagai berikut:

Komoditi yang mengalami kenaikan harga pada Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Beras 2,41% dari Rp. 13.833,-/kg menjadi Rp.14.167,-/kg ;
Cabe besar 17,65% dari Rp. 28.333,-/kg menjadi Rp. 33.333,-/kg ;
Daging ayam 1,96% dari Rp.34.000,-/kg menjadi Rp.34.667,-/kg

Untuk komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu:

Gula mengalami penurunan 3,57% dari harga Rp.18.667,-/kg menjadi Rp.18.000,-/kg
Cabe rawit turun 26,83% dari Rp.68.333,-/kg menjadi Rp.50.000,-/kg
Bawang putih naik 3,23% dari Rp.51.667,-/kg menjadi Rp.50.000,-/kg
Tepung terigu 7,50% dari Rp.13.333,-/kg menjadi Rp.12.333,-/kg
Ikan Tongkol 9,52% dari Rp.35.000,-/kg menjadi Rp.31.667,-/kg
Susu Kental Manis 2,50% dari Rp.13.333,-/370gr menjadi Rp.13.000,-/370gr

Untuk komoditi yang tetap harganya dari awal hingga akhir Desember, hanya mengalami
fluktuasi sesaat yaitu:

Bawang merah Rp.50.000,-/kg
Minyak goreng Rp.18.000,-/liter
Daging Sapi Rp.140.000,-/kg
Telur ayam ras Rp.32.000,-/kg
Tahu mentah Rp.10.000,-/kg
Udang Rp.85.000,-/kg
Pisang Rp.18.000,-/kg
Mie instant Rp.3.500,-/bungkus
Tempe Rp.30.000,-/kg
Jeruk Rp.20.000,-/kg

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.



IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

2.

         

         Pada Triwulan IV ini tidak terdapat masalah yang berarti karena harga komoditi
cenderung stabil karena pasokan yang cukup dan terjaganya koordinasi dengan instansi
anggota TPID.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH3.

 

                 Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Bitung selama triwulan IVtelah melakukan
kegiatan sebagai berikut:

                 Bulan Oktober 2024:

Rutin mengikuti rakornas Tim Pengendalian Inflasi Daerah yang dilaksanakan1.
Kemendagri setiap hari Senin atau sesuai undangan pusat.
Melakukan monitoring harga dan stok bahan pokok yang selanjutnya melakukan2.
pelaporan ke Itjen Kemendagri.
Melakukan kegiatan Gelar Pangan Murah bekerja sama dengan Bank Indonesia dan3.
Perum Bulog Divre SulutGo pada 16 Oktober 2024 dan dilaksanakan oleh Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Bitung
Melakukan kegiatan Pasar Murah Tahap IV tahun 2024 yang dilaksanakan sejak 21 s/d4.
28 Oktober 2024 di 6 kecamatan se-Kota Bitung dengan pelaksana Dinas Perdagangan
Kota Bitung.

                 Bulan November  2024

Rutin mengikuti rakornas Tim Pengendalian Inflasi Daerah yang dilaksanakan1.
Kemendagri setiap hari Senin atau sesuai undangan pusat.
Melakukan monitoring harga dan stok bahan pokok yang selanjutnya melakukan2.
pelaporan ke Itjen Kemendagri.
Melakukan Gelar Pangan Murah bekerjasama dengan Bank Indonesia dan Perum Bulog3.
Divre SulutGo dengan pelaksana Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Bitung
pada 13 November 2024.
Pada tanggal 19-21 November 2024, TPID Kota Bitung bengikuti Capacity Building yang4.
diselenggarakan oleh Bank Indonesia dan TPID Provinsi Sulawesi Utara.

 

               Bulan Desember 2024

Rutin mengikuti rakornas Tim Pengendalian Inflasi Daerah yang dilaksanakan1.
Kemendagri setiap hari Senin atau sesuai undangan pusat.
Melakukan monitoring harga dan stok bahan pokok yang selanjutnya melakukan2.
pelaporan ke Itjen Kemendagri.



Melakukan kegiatan Pasar Murah di Kelurahan Wangurer Timur bekerja sama dengan

3.

Perum Bulog Divre SulutGo dengan pelaksana Dinas Perdagangan Kota Bitung.
Melakukan Sidak atas pengaduan masyarakat akan langkanya Gas LPG 3 Kg di4.
Pangkalan-pangkalan di Kota Bitung pada tanggal 10 Desember 2024
Mengikuti Kegiatan HLM yang dilaksanakan BI dan TPID Provinsi Sulawesi Utara pada5.
10 Desember 2024.
Melakukan rapat teknis penyaluran Bantuan Sosial Beras dengan sumber dana Insentif6.
Fiskal 2024 dengan penanggung jawab Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Bitung pada 11 Desember 2024.
Pada 19 Desember 2024 TPID Kota Bitung melaksanakan Sidak Pasar dalam rangka7.
HBKN Natal 25 Desember 2024 dan Tahun Baru 1 Januari 2025 yang menyasar pasar
tradisional, minimarket dan Agen LPG 3Kg yang ada di Kota Bitung.

 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH4.

       Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kota Bitung pada Triwulan IV yaitu:

Tetap memaksimalkan koordinasi antar anggota Tim yang terdiri dari beberapa
Perangkat Daerah guna kelancaran tugas dan fungsi masing-masing, terlebih khusus
bagi kelancaran tugas dalam pengendalian inflasi.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH5.

         Rekomendasi kebijakan yaitu:

-    Meningkatkan koordinasi antar anggota TPID guna tercapainya tujuan pengendalian inflasi

-    Pelaksanaan monitoring harga dan ketersediaan bahan kebutuhan pokok secara 
berkesinambungan sehingga dapat menyediakan komoditi dengan harga sewajarnya dengan
tetap memperhatikan pendapatan petani lokal.


